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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik
dalam menyimak laporan hasil observasi tentang objek kebudayaan tertentu yang
disajikan dalam bentuk video. Berdasarkan fenomena yang terjadi, peserta didik kurang
kritis dalam berpikir dan cenderung untuk mencari jalan pintas dalam berpikir kritis.
Jalan pintas yang dimaksud adalah peserta didik lebih memilih untuk mendeskripsikan
objek yang diobservasi sesuai dengan hasil pencahariannya di situs online, sehingga isi
dan hasil dari menyimak dapat dikatakan berbeda. Rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah bagaimana kapasitas berpikir kritis peserta didik dalam menyimak video.
Pembelajaran dilakukan dengan menggunakan media interaktif. Media interaktif yang
digunakan, yaitu aplikasi wordwall. Metode yang digunakan adalah penelitian tindakan
kelas yang berlangsung sebanyak 2 siklus. Penelitian ini dimulai dengan menguiji
kondisi awal, yaitu kemampuan berpikir kritis peserta didik pada hasil menyimak
video. Pada siklus | berkaitan dengan hasil kerja pada proses menyimak. Dengan
sampel yang digunakan, yaitu 36 peserta didik di kelas X C. Instrumen penelitian yang
digunakan adalah lembar observasi dan rubrik penilaian tes lisan dalam mengumpulkan
data pada kondisi berpikir kritis peserta didik dalam menyimak video. Hasil penelitian
yang diperoleh adalah ketuntasan klasikal pada tes kondisi awal kemampuan berpikir
kritis peserta didik hanya mencapai 11,11%, siklus I kemampuan berpikir kritis 30,55%
dan pada siklus Il kemampuan berpikir kritis 80,55. Dengan demikian, penelitian
tindakan kelas untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis peserta didik dalam
menyimak dengan menggunakan media pembelajaran wordwall dinyatakan berhasil.
Kata-kata kunci: Berpikir kritis, media interaktif, menyimak, video, wordwall

Abstract
This research aims to improve students' critical thinking skills in listening to
observation reports about certain cultural objects presented in video form. Based on
the phenomena that occur, students are less critical in thinking and tend to look for
shortcuts in critical thinking. The shortcut in question is that students prefer to describe
the objects they observe according to the results of their research on online sites, so
that the content and results of listening can be said to be different. The formulation of
the problem in this research is how students' critical thinking capacity is when listening
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to videos. Learning is carried out using interactive media. The interactive media used
is the wordwall application. The method used was classroom action research which
lasted 2 cycles. This research began by testing the initial conditions, namely students’
critical thinking abilities based on the results of watching videos. In cycle I it is related
to the results of work in the listening process. The sample used was 36 students in class
The research results obtained were that classical completion in the initial condition
test of students' critical thinking ability only reached 11.11%, in cycle I critical thinking
ability was 30.55% and in cycle Il critical thinking ability was 80.55. Thus, classroom
action research to improve students' critical thinking skills in listening using wordwall
learning media was declared successful.
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PENDAHULUAN

Dewasa ini dunia teknologi dan informasi mengalami kemajuan yang sangat pesat
sehingga terjadi semua kalangan dapat memperoleh informasi secara instan dan cepat.
Berbagai cara dan sumber yang digunakan untuk mendapatkan informasi. Namun, berkat
kemajuan teknologi ini, peserta didik lebih mudah diharapkan tanpa ingin
mempertimbangkan secara kritis masalah dalam lingkungan sekolah atau proses
pembelajaran. Selain itu, guru tidak menggunakan media interaktif selama pembelajaran
untuk mendorong siswa untuk berpikir kritis. Guru cenderung melaksanakan
pembelajaran dengan metode ceramah. Hal ini mengakibatkan peserta didik hanya dapat
menjalani pembelajaran sebagai objek, bukan subjek. Jika guru tidak memahami dan
memahami kebutuhan siswa, mereka akan dipaksa untuk mengikuti berbagai kegiatan.

Kemajuan teknologi ini sangat membantu peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran. Metode ceramah dan ketidaktersediaan media pembelajaran akan
mengakibatkan peserta didik akan bosan, jenuh, atau bahkan malas mengikuti pelajaran.
Namun, jika guru beralih pada penggunaan media interaktif untuk mendukung proses
pembelajaran, peserta didik akan menjadi semangat dan aktif.

Menurut Kumar, dkk., (2018), keterampilan berpikir atau keterampilan berpikir
tingkat tinggi adalah keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan di masa
depan. Menurut teori yang dikemukakan oleh Saputra (2020), berpikir kritis sangat
penting untuk mengembangkan berbagai kemampuan berpikir, seperti penyelesaian
masalah dan membuat keputusan. Seperti yang dia katakan, banyak hal yang perlu
diperhatikan dalam kehidupan sehari-hari. Saputra (2020) juga menyatakan bahwa
kemampuan berpikir kritis membantu berpikir, bekerja, dan memahami hubungan antara
hal-hal. Sedangkan, Facione (2020) menyatakan bahwa dalam penelitiannya, ada enam
indikator keterampilan berpikir kritis: 1) Interpretation, 2) Analysis, 3) Inference, 4)
Evaluation, 5) Explanation, 6) Self-Regulation.

Hambatan dalam proses pembelajaran adalah peserta didik kurang berpikir kritis
saat menyimak video laporan hasil observasi. Dalam hal ini peserta kesulitan dalam
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menganalisis dan mengevaluasi informasi dalam video melalui hasil berpikir kritis. Pada
tes kondisi awal, peneliti melakukan proses pembelajaran untuk mengukur kemampuan
berpikir peserta didik saat mereka menyimak video laporan hasil observasi. Hasilnya
menunjukkan bahwa dari 36 peserta didik, sebanyak 4 dari mereka mampu menyimak
dan menganalisis informasi yang disampaikan dalam video dengan baik dan tepat, dan
sebanyak 32 peserta didik belum mampu. Hal ini dapat dilihat dari saat peserta didik tidak
memproses atau menganalisis informasi dengan baik, sehingga mereka lebih cenderung
menulis kembali berdasarkan hasil pencaharian disitus online. Pada siklus I, kemampuan
berpikir peserta didik mulai mengalami progresivitas yang sebelumnya hanya 4 orang
yang berhasil tuntas, meningkat menjadi 11 orang, lalu secara signifikan mencapai 29
orang pada siklus II. Hal ini juga dipengaruhi pada treatment dan media yang terus-
menerus diterapkan dalam pembelajaran sehingga memicu peningkatan pada peserta
didik.

Dalam pembelajaran, media wordwall digunakan untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik untuk berpikir kritis dan menganalisis informasi. Media
wordwall adalah salah satu media pembelajaran berupa platform online yang
dimanfaatkan dalam membuat permainan yang menyenangkan berupa kuis yang dapat
digunakan sebagai sumber pembelajaran, serta alat dalam menilai bagi guru dan peserta
didik (Fitria, 2023; Yuniarti & Septiana, 2024). Media wordwall merupakan media
pembelajaran yang interaktif melalui teknologi smarthphone dan laptop yang dapat
menjadi alternatif dalam mengemas materi pembelajaran khususnya bahasa Indonesia
yang sebagian besar berupa teks atau naskah, dan sebagai alat bantu kegiatan belajar
mengajar bagi peserta didik (Larasati dkk., 2023; Purnamasari dkk., 2021). Kegiatan
stimulus dimulai dengan peserta didik terlibat secara langsung dan aktif dalam menyimak
dan menganalisis informasi yang terkandung dalam laporan hasil observasi. Peserta didik
akan memilih box yang di dalamnya terdapat objek kebudayaan yang sudah disiapkan.
Media wordwall dapat membuat suasana kelas menjadi menarik, interaktif, mudah
dipahami, menyenangkan dan mendapat persepsi yang positif dari peserta didik berupa
keaktifan, kesenangan, dan tertantang (Medina dkk., 2024; Muzdalifah & Nuryanti, 2020;
Zahra dkk., 2024). Media wordwall yang dijadikan dalam bentuk permainan digital dapat
bepengaruh positif terhadap motivasi dalam mengikuti dan memahami pembelajaran
(Safitri dkk, 2022).

Adapun beberapa penelitian terdahulu yang relevan dan dijadikan referensi dalam
penelitian ini. Pertama, Faizin, dkk, (2024) dalam penelitiannya “Penerapan Media
Wordwall dalam Pembelajaran Teks Biografi.” Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini membahas tentang pengaruh,
langkah-langkah dan manfaat penggunaan aplikasi wordwall dalam pembelajaran teks
biografi. Kedua, Suarnimi, (2023) dalam penelitiannya “Pemanfaatan Media Wordwall
dalam Pembelajaran Interaktif Bahasa Indonesia.” Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
persentase nilai peserta didik dalam menjawab teks iklan menperoleh kategori baik, yaitu
80,54% dan 84,05% serta aplikasi wordwall dapat meningkatkan motivasi dan
konsentrasi siswa.

Selanjutnya yang ketiga, Togatorop (2024) dalam penelitiannya “Penggunaan
Media Pembelajaran Wordwall untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik pada
Pembelajaran Bahasa Indonesia Materi Teks Tanggapan di SMP Negeri 6 Kisaran.” Hasil
penelitian menunjukkan bahwa aplikasi wordwall merupakan salah satu media
pembelajaran interaktif yang dapat meningkatkan motivasi belajar pada pembelajaran
Bahasa Indonesia. Selain itu, terdapat beberapa penelitian lainnya yang relevan dengan
menggunakan media wordwall dalam beberapa pembelajaran seperti Bahasa Indonesia
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(Amir, 2024; Hastuti dkk, 2024; Larasati dkk, 2023), Keterampilan menulis puisi
(Tondang dkk, 2024), Keterampilan membaca (Wulandari dkk, 2024), Penguasaan tata
bahasa (Yudhawati dkk, 2024), Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (Amanda dkk, 2024;
Faroh, 2024; Latifatusadiah dkk, 2024; Zahra dkk, 2024), Pendidikan Jasmani dan
Olahraga (Saputri dkk, 2023), Matematika (Arief & Raini, 2024; Chamdani & Lestari,
2024; Rahmadanti & Efendi), Bahasa Mandarin (Efendi & Amri, 2023), Penguasaan kosa
kata bahasa Inggris (Amaliyah & Rahayu, 2023; Nurammida dkk, 2024; Safitri dkk,
2024; Urnila dkk, 2024), meningkatkan penguasaan kosa kata bahasa Arab (Fakhruddin
dkk, 2021), Agama Islam (Hakim & Rafig, 2024; Syahrani dkk, 2024), Pendidikan
Pancasila (Dheni dkk, 2024; Haliza dkk, 2024), dengan hasil bahwa media pembelajaran
berbasis wordwall memberikan kontribusi yang positif dalam proses penilaian dan
meningkatkan motivasi, dan kemampuan serta hasil belajar peserta didik.

LANDASAN TEORI
Keterampilan menyimak

Menurut Tarigan (2008, h.4), menyimak adalah suatu proses yang mencakup
kegiatan mendengarkan bunyi bahasa, mengidentifikasi, menginterpretasi, menilai dan
mereaksi atas makna yang terkandung di dalamnya. Menyimak bertujuan agar orang
dapat memperoleh ilmu pengetahuan dari bahan ujaran sang pembicara. Keterampilan
menyimak merupakan keterampilan yang reseptif, tetapi memiliki peranan yang penting
dalam menunjang keterampilan berbicara yang bersifat produktif. Hal ini berarti setelah
peserta didik menyimak secara teliti, maka akan menghasilkan pikiran dan pandangannya
yang akan disampaikan secara lisan. Berkaitan dengan pembelajarannya bahwa
pembelajaran menyimak lebih mengedepankan pencapaian tujuan pembelajaran yang
meliputi aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif. Terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi kemampuan menyimak bagi peserta didik, yaitu terkait keterampilan dan
penguasaan pengajar dalam menyampaikan materi pembelajaran, serta penguasaan
metode pembelajaran yang variatif dan inovatif oleh pengajar (Tarigan, 2008;
Syamsuddin, 2021).

Media interaktif wordwall

Dalam pembelajaran diperlukan media dan alat untuk menunjang proses
pembelajaran dan proses berpikir kritis peserta didik untuk memiliki hasil belajar yang
baik. Menurut Munadi (2008, h.7), media pembelajaran merupakan objek yang dapat
dimanfaatkan sebagai penyalur pesan dari sumber secara terencana sehingga terciptanya
lingkungan belajar yang kondusif dimana penerimanya dapat melakukan proses belajar
secara efisien dan efektif.

Media pembelajaran interaktif adalah bentuk pembelajaran yang berkaitan dengan
penggunaan teknologi digital untuk memberikan fasilitas bagi peserta didik untuk
mendapatkan pembelajaran yang aktif dan berpikir Kkritis. Penggunaan media
pembelajaran interaktif untuk meningkatkan motivasi dalam belajar, pembelajaran lebih
mendalam, mengembangkan keterampilan khususnya dalam upaya pemecahan masalah
dan pengasahan kreativitas.

Wordwall merupakan salah satu media interaktif untuk menciptakan pembelajaran
yang lebih menyenangkan untuk membuat berbagai macam aktivitas pembelajaran yang
interkatif dan menarik. Media interaktif wordwall memiliki beragam bentuk yang dapat
digunakan salah satunya adalah kotak atau “open the box digunakan untuk menampilkan
pertanyaan maupun gambar.
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Teks Laporan Hasil Observasi

Teks laporan hasil observasi merupakan teks yang bersifat informatif karena
menyajikan tentang informasi mengenai objek atau peristiwa tertentu yang diamati.
Dalam penelitian ini, peserta didik akan diajak untuk menyampaikan pendapatnya
mengenai objek yang ditayangkan dalam video. Objek yang diamati didominasi oleh
makhluk hidup. Namun, dalam penelitian ini untuk menunjukkan adanya unsur
kebudayaan, maka objek yang diamati merupakan kebudayaan yang ada di daerah NTT.
Peserta didik harus menyimak secara teliti video yang ditayangkan sehingga dapat
menjawab pertanyaan yang tersedia dalam aplikasi wordwall “open the box”.

s r\
desawisata £ ordiin @
=

DESA WISATA WAE REBO KAB. MANGGARAINTT

BEIR
!

Video Pembelajaran tentang Desa Wae | Aplikasi wordwall “open the box” untuk
Rebo memilih objek yang akan dijelaskan

Gambar 1. Media pembelajaran yang digunakan, yakni video dan aplikasi wordwall

METODE

Penelitian ini adalah hasil penelitian tindakan kelas (PTK) untuk proses dan hasil
belajar peserta didik pada kelas X C di SMA Negeri 5 Kupang yang berjumlah 36 peserta.
Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 2 kali dalam 2 siklus selama 2 pertemuan. Namun,
dilakukan juga tes kondis awal tanpa treatment pada pertemuan pertama sehingga total
keseluruhan ada 3 pertemuan. Penelitian Tindakan kelas berlangsung di Kelas X C SMA
Negeri 5 Kupang dengan jumlah peserta didik sebanyak 36 orang. Waktu pelaksanaan
penelitian ini pada tahun ajaran 2024/2025 semester ganjil.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan jenis penelitian deskripsi kualitatif.
Peneliti melakukan observasi pada proses pembelajaran dengan menggunakan jenis
penelitian deskripsi kualitatif. Penelitian deskripsi kualitatif dengan menggambarkan
peristiwa yang terjadi di kelas mengenai kemampuan berpikir Kkritis dalam menyimak
video laporan hasil observasi. Dengan menggunakan metode observasi partisipatif saat
proses pembelajaran berlangsung pada saat kondisi awal. Dan metode wawancara pada
saat siklus 1 berkaitan dengan hasil observasi pada tes kondisi awal. Metode analisis pada
saat siklus 2 berkaitan dengan hasil observasi pada kondisi awal dan siklus 1.

Dalam penelitian tindakan kelas ini, sumber data diperoleh nilai hasil tes peserta
didik. Data ini diperoleh dari proses berlangsungnya pembelajaran, dan LKPD dengan
media Wordwall ”Open The Box” yang dihitung menggunakan kualifikasi berdasarkan
presentasi sebagai berikut:

p tase Skor — Skor Perolehan 100%
ersentase Skor = Skor Maksimal X °
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Tabel 1. Kriteria Ketuntasan Minimal SMAN 5 Kupang

Nilai Keterangan Ketuntasan
91 -100 Baik sekali Tuntas
83-90 Baik Tuntas
75 - 82 Cukup Baik Tuntas

<75 Kurang Baik Tidak Tuntas

Penelitian ini menggunakan alur Penelitian Tindakan Kelas yang berlangsung dalam 2
siklus sebagai berikut.

PELAKSANAAN

PEREMCAMNAAN | SIKLUS 1 PENGAMATAN |

|  REFLEKS! /

\\:D PELAKSANAAN

REFLEKS| | /

Gambar 2. Siklus Penelitian Tindakan Kelas

PEMBAHASAN
Kondisi Awal

Pada kondisi awal, peneliti menemukan masalah ini saat proses pembelajaran.
Peneliti melihat bahwa kenyataan yang terjadi guru menggunakan metode ceramah, dan
menjadikan peserta didik sebagai objek dalam pembelajaran. Peserta didik akan
mengikuti setiap proses pembelajaran namun untuk melihat kemampuan menerima
materi secara kritis minim. Hal ini dikarenakan metode yang digunakan yaitu metode
ceramah sehingga peserta didik menjadi kurang bersemangat dalam memacu dan
menggali kemampuan berpikir kritis dalam belajar. Peserta didik akan cenderung
mengikuti pembelajaran dengan mengandalkan kemampuan jawaban dari google untuk
menyampaikan hasil berpikirnya. Hal ini saya peroleh saat pengerjaan LKPD di kelas.
Pada tes kondisi awal peneliti melakukan observasi terhadap pembelajaran menyimak
laporan hasil observasi pada kelas X C pada tanggal 2 Agustus 2024. Peneliti memberikan
stimulus kepada peserta didik diminta untuk menyimak video pada laporan hasil
observasi Suku Boti. Adapun hasil belajar kondisi awal peserta didik dapat dilihat pada
tabel 2.
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Tabel 2. Hasil Belajar Kondisi Awal Peserta Didik

Hasil belajar Jumlah peserta didik Presentasi
Tuntas 4 11,11%
Belum tuntas 32 88,88%
Jumlah 36 100%

Berdasarkan tabel 2. terlihat bahwa dari 36 peserta didik yang belum tuntas
sebanyak 32 orang (88,88%). Hasil ini mengindikasikan bahwa sebelum dilaksanakan
pembelajaran berbasis media wordwall “open the box”, sebagian besar peserta didik
memiliki hasil belajar masih rendah atau dibawah kriteria ketuntasan. Sementara tabel 3
memperlihatkan kriteria nilai untuk ketuntasan yang dicapai peserta didik.

Tabel 3. Hasil Tes Menyimak Video Peserta Didik berdasarkan KKM
pada Tes Kondisi Awal

Nilai Kategori Keterangan Jumlah Peserta Didik
91-100 Baik sekali Tuntas 0
83-90 Baik Tuntas 0
75 - 82 Cukup Baik Tuntas 4

<75 Kurang Baik Tidak Tuntas 32

Berdasarkan tabel 3 terlihat bahwa kondisi awal hasil tes menyimak video
berdasarkan KKM diperoleh 4 peserta didik berada pada kategori cukup baik (tuntas) dan
32 peserta didik berada kategori kurang baik (tidak tuntas).

Pada tes kondisi awal, peneliti memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk menyampaikan hasil dari menyimak video tersebut. Beberapa peserta didik
menyampaikan informasi yang diperoleh dari menyimak video Suku Boti. Kemudian
Peneliti meminta peserta didik untuk dapat memberikan penjelasan terkait konsep laporan
hasil observasi sesuai dengan video yang disimak. Dari stimulus ini diperoleh 6 orang
yang menyampaikan pendapat atau pemikirannya secara kritis. Pada bagian LKPD
peserta didik secara individu menyimak laporan hasil observasi tentang Danau Kelimutu.
Peserta didik menuliskan hasil menyimak pada sebuah kertas. Dalam siklus ini ditemukan
bahwa rendahnya kemampuan berpikir Kkritis peserta didik dalam menyimak informasi
karena peserta didik setelah menyimak mereka menggunakan internet dalam menuliskan
informasi. Sehingga dalam hasil pengerjaan peserta didik sebagian besar menyalin
kembali informasi laporan hasil observasi menurut google.

Siklus |

Sebelum pelaksanaan pembelajaran, terdapat beberapa persiapan yang dilakukan,
yakni modul ajar Teks Laporan Hasil Observasi, pedoman penskoran tes lisan atau rubrik
penilaian serta lembar observasi peserta didik dan guru.

Siklus | dilaksanakan pada 9 Agustus 2024 menggunakan materi menyimak
laporan hasil observasi pada kelas X C. Media yang digunakan adalah media audiovisual
dalam menampilkan objek kebudayaan NTT. Objek kebudayaan NTT yang ditampilkan
dalam video meliputi, Danau Kelimutu, Labuan Bajo, Kelabba Madja, Wae Rebo, Ti’i
Langga, dan Rotenggaro. Pada siklus I ini juga, digunakan media wordwall ”Open The
Box” untuk dapat mentreatment peserta didik yang masih kurang dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Peserta didik membentuk kelompok dan akan memilih sebuah box yang
didalamnya terdapat kertas yang berisi objek yang diobservasi dan kelompok yang akan
mempresentasikan melalui elemen berbicara. Peserta didik akan menyimak objek yang
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ditampilkan dan langsung mempresentasikan sehingga kemampuan berpikir peserta didik
dapat dijalankan. Pada siklus I dilakukan pembelajaran dengan menggunakan media interaktif
aplikasi wordwall pada materi menyimak video sebanyak 3 kali pertemuan. Diakhir
pertemuan ketiga lakukan tes kemampuan berpikir kritis peserta didik pada menyimak
video diperoleh hasil belajar seperti pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil belajar siklus 1 peserta didik

Hasil belajar Jumlah peserta didik Presentasi
Tuntas 21 58,33%
Belum tuntas 15 41,67%
Jumlah 36 100,00%

Berdasarkan Tabel 4, tampak bahwa sisa 15 (55,55%) peserta didik yang belum
tuntas pada siklus I dari 32 peserta didik yang belum tuntas pada kondisi awal. Hal ini
menunjukkan terjadinya penurunan jumlah peserta didik yang belum tuntas atau terjadi
peningkatan sebanyak 17 peserta didik yang tuntas. Hasil ini mengindikasikan bahwa
pembelajaran menggunakan media wordwall “open the box”, secara bertahap dapat
meningkatkan kentuntasan hasil belajar menyimak video.

Tabel 5. Hasil Tes Menyimak Video Peserta Didik berdasarkan KKM

pada Siklus |
Nilai Kategori Keterangan Jumlah Peserta Didik
91 -100 Baik sekali Tuntas 5
83 -90 Baik Tuntas 7
75-82 Cukup Baik Tuntas 9
<75 Kurang Baik Tidak Tuntas 15

Berdasarkan tabel 5 tampak bahwa pada siklus | hasil tes menyimak video
berdasarkan KKM diperoleh 5 peserta didik berada pada kategori baik sekali (tuntas), 7
peserta didik pada kategori baik (tuntas), 9 peserta didik pada kategori cukup baik
(tuntas), dan sisa 15 peserta didik berada kategori kurang baik (tidak tuntas). Berdasarkan
indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas sebanyak 80% peserta didik dalam
kategori tuntas. Hal ini menunjukkan bahwa masih dilanjutkan pada siklus II.

Siklus 11

Siklus Il dilaksanakan pada 16 Agustus 2024 menggunakan materi menyimak
laporan hasil observasi pada kelas XC. Berdasarkan tabel 1.4 di atas, pada siklus 1 masih
terdapat 15 peserta didik yang belum tuntas dengan persentase 41,67%, sehingga masih
dilakukan pembelajaran siklus Il. Pada siklus Il ini juga, peneliti menggunakan media
wordwall ”Open The Box” untuk dapat dilakukan treatment beberapa peserta didik yang
masih kurang atau belum tuntas dalam mencapai tujuan pembelajaran. Peserta didik
membentuk kelompok dan akan memilih sebuah box. Dalam box tersebut sudah ada
objek yang diobservasi dan kelompok yang akan mempresentasikan melalui elemen
berbicara. Peserta didik akan menyimak objek yang ditampilkan dan langsung
mempresentasikan sehingga kemampuan berpikir peserta didik dapat tercapai. Setelah
menyimak peserta didik menjelaskan kembali video yang telah ditonton. Melalui
treatment yang dilakukan ini, media yang saya gunakan dalam treatment peserta didik
yang kurang dalam siklus 1. Hasil dari siklus Il ini peserta didik menjadi aktif dalam
berpikir dan dalam menjawab pertanyaan. Diakhir pertemuan siklus Il dilakukan kembali
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tes kemampuan berpikir kritis peserta didik pada menyimak video diperoleh hasil belajar
seperti pada Tabel 6.
Tabel 6. Hasil belajar siklus 11 peserta didik

Hasil belajar Jumlah peserta didik Persentase
Tuntas 29 80,55%
Belum tuntas 7 19,44%
Jumlah 36 100%

Berdasarkan Tabel 6 tampak bahwa sisa 7 (19,44%) peserta didik yang belum
tuntas pada siklus Il dari 15 peserta didik yang belum tuntas pada siklus I. Hal ini
menunjukkan kembali terjadi penurunan jumlah peserta didik yang belum tuntas
sebanyak 8 peserta didik dan terjadi peningkatan jumlah peserta didik yang tuntas. Hasil
ini mengindikasikan bahwa pembelajaran menggunakan media wordwall “open the box”,
secara bertahap dapat meningkatkan kentuntasan hasil belajar menyimak video.

Tabel 7. Hasil Tes Menyimak Video Peserta Didik berdasarkan KKM

pada Siklus Il
Nilai Kategori Keterangan Jumlah Peserta Didik
91-100 Baik sekali Tuntas 5
83-90 Baik Tuntas 14
75 - 82 Cukup Baik Tuntas 10
<75 Kurang Baik Tidak Tuntas 7

Berdasarkan tabel di atas, terjadi peningkatan yang signifikan saat pemberian
treatment yang dilakukan dari siklus 1 ke siklus Il. Persentase ketuntasan klasikal naik
sebesar 50%. Dari hasil belajar kemampuan berpikir kristis peserta didik pada kondisi
awal, siklus 1 dan siklus 11 di atas, dapat dilihat pada diagram 1.1.

Kondisi Awal Siklus 1 Siklus 2

Kemampuan berpikir Kkritis

Diagram 1. Perbandingan peningkatan hsil belajar kemampuan berpikir kritis
peserta didik pada tes kondisi awal, siklus 1 dan siklus 11

Melalui diagram di atas, menunjukkan bahwa penelitian tindakan kelas ini
dilakukan dalam 2 kali siklus mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik. Data pada diagram tesebut menunjukkan bahwa pada awalnya kemampuan berpikir
kritis peserta didik berada pada tingkat rendah. Kondisi awal sebelum peneliti melakukan
tindakan, rata-rata kemampuan berpikir kritis peserta didik berdasarkan hasil observasi
adalah 16,66%.
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Pada siklus 1 menunjukkan peserta didik kurang kritis, yaitu 30,55%. Peningkatan
ini terjadi pada beberapa peserta didik yang dengan tanggap dan cepat menyampaikan
pendapat tentang informasi yang disimak pada video laporan hasil observasi.

Pada siklus Il dengan menggunakan media interaktif wordwall ”Open the box”
(pada LKPD) menunjukkan peserta didik sangat kritis, yaitu 80,55%. Peningkatan ini
terjadi pada 29 peserta didik yang dengan aktif dalam menjawab, menyampaikan
pendapat dan dengan cepat mempresentasikan hasil menyimak video laporan hasil
observasi pada objek kebudayaan NTT. Dengan demikian telah tercapai target
kemampuan peserta didik, sehingga peneliti tidak melanjutkan penelitian ke siklus
selanjutnya.

Berdasarkan hasil yang diperoleh bahwa terdapat peningkatan hasil dari kondisi
awal 16,66% menjadi 30,55% pada siklus pertama dan meningkat dengan signifikan
sebesar 80,55% pada siklus kedua membuktikan bahwa kemampuan berpikir menyimak
video melalui media interaktif wordwall ”Open the box™ efektif dalam meningkatkan
hasil belajar peserta didik. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Sugiani
(2022) bahwa media wordwall efektif dalam peningkatan hasil belajar peserta didik
dalam pembelajaran bahasa Indonesia materi teks berita yang menunjukan pada pra siklus
14% peserta didik aktif menjawab 54%, peserta didik diam, dan yang memperoleh nilai
di atas 70 yaitu sebanyak 8 peserta didik. Selanjutnya, pada siklus 2 dengan
pengaplikasian wordwall 54% peserta didik aktif menjawab dan keseluruhan peserta
didik memperoleh nilai di atas 70. Selain itu, pada siklus 2 dalam pengaplikasian
wordwall dengan kegiatan yang berbeda diperoleh hasil 77% peserta didik aktif
menjawab, 23% peserta didik diam saja, dan sebanyak 19 orang peserta didik
mendapatkan nilai di atas 70. Hasil ini juga diperkuat oleh penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Mardhiyah (2022), yang memperoleh hasil bahwa 94,6% pemahaman
peserta didik dengan penggunaan wordwall yang dapat membantu dalam mengingat
materi pembelajaran dan 97,4% mengatakan wordwall mampu untuk memberikan kesan
yang menyenangkan saat mengerjakan kuis maupun latihan soal. Selain itu, penelitian
olen Kamswara, dkk (2024) menjelaskan bahwa penggunaan media wordwall
meningkatkan minat belajar peserta didik terbukti dari hasil yang diperoleh yaitu pada
prasiklus sebesar 67% berada pada kategori rendah, selanjutnya pada siklus pertama
menjadi 77% berada pada kategori cukup, kemudian pada siklus kedua meningkat dengan
perolehan sebesar 88% dengan kategori tinggi. Penelitian lain yang dilakukan oleh
Khoirunnisa dkk (2023), menyatakan bahwa penggunaan media wordwall berdampak
positif pada keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran, dalam artian bahwa peserta
didik memberikan respon positif selama proses pembelajaran yang ditandai juga dengan
penyelesaian tugas tepat waktu.

PENUTUP

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan media Wordwall "Open The
Box” dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada peserta didik kelas X C di
SMA Negeri 5 Kupang. Hal tersebut dapat dilihat dari pelaksanaan penelitian yang
dilakukan peneliti sebanyak dua siklus, masing-masing siklus terdiri dari satu pertemuan.
Peningkatan berpikir kritis dapat dilihat dari data kondisi awal 16,66% , pada siklus 1
mendapatkan hasil 30,55% dengan kategori tuntas, pada siklus 2 terjadi peningkatan yang
signifikan menjadi 80,55% dengan kategori tuntas. Peneliti berharap agar peneliti lain
dapat menggunakan media Wordwall “Open The Box” dalam materi lain dalam pelajaran
Bahasa Indonesia sehingga dapat meningkatkan keterampilan berbahasa yang lain, yakni
keterampilan berbicara dan mempresentasikan, membaca dan memirsa serta menulis.
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